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MOTTO 

Jika bukan karena Allah yang mampukan, Aku mungkin sudah lama 

menyerah 

(QS. Al-Insyirah: 05-06) 

 

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

(QS. An-Najm: 39) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, melainkan milik mereka yang 

senantiasa berusaha” 

B.J Habibi 

 

“ Setiap tetes keringat orang tuaku adalah ribuan langkahku untuk terus 

maju” 

(Mezi Oktaliza) 
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ABSTRAK 

Pengaruh Carbon Emission Disclosure, Profitabilitas, dan Media Exposure 

Terhadap Environmental Performance pada Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2020–2024 

Oleh: 

Mezi Oktaliza 

Pembimbing: Mirra Sriwahyuni, SE.,M.Ak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh carbon emission 

disclosure, profitabilitas, dan media exposure terhadap environmental 

performance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024. Penelitian ini berkaitan dengan 

meningkatnya perhatian terhadap perubahan iklim dan tuntutan transparansi 

serta tanggung jawab lingkungan perusahaan, khususnya industri 

pertambangan yang memiliki kontribusi besar terhadap emisi karbon dan 

potensi kerusakan lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan perusahaan. Populasi penelitian berjumlah 63 

perusahaan, sedangkan sampel sebanyak 14 perusahaan dipilih menggunakan 

metode purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan regresi linear 

berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap kinerja 

lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media exposure berpengaruh  

terhadap environmental performance, sedangkan carbon emission disclosure 

dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap environmental performance. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan publik melalui media dapat 

mendorong peningkatan tanggung jawab lingkungan perusahaan serta 

memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan. 

Kata kunci: carbon emission disclosure, profitabilitas, media exposure, 

environmental performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Isu perubahan iklim serta pemanasan global kini menjadi perhatian 

utama dalam upaya pembangunan berkelanjutan di tingkat global karena 

sektor industri, khususnya industri pertambangan, memiliki peran besar 

sebagai penyumbang utama emisi karbon dioksida (CO₂) yang secara 

langsung berkontribusi terhadap peningkatan suhu bumi dan kerusakan 

lingkungan sehingga kondisi tersebut mendorong munculnya tuntutan akan 

pentingnya carbon emission disclosure (CED) atau pengungkapan emisi 

karbon sebagai wujud tanggung jawab dan keterbukaan perusahaan dalam 

melaporkan dampak aktivitasnya terhadap lingkungan (Loru, 2023). Selain itu, 

industri pertambangan di Indonesia masih mengalami berbagai kendala dalam 

aspek pengelolaan lingkungan, yang tercermin dari hasil penilaian PROPER 

yang menunjukkan bahwa sebagian perusahaan masih memperoleh kategori 

kinerja lingkungan rendah (Nasution et al, 2025). Perusahaan yang memiliki 

nilai pasar besar serta kinerja lingkungan yang optimal cenderung lebih aktif 

dalam mengungkapkan emisi karbonnya secara luas sebagai bentuk tanggung 

jawab dan transparansi kepada para pemangku kepentingan (Dharma et al, 

2024). 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan tidak 

lagi dapat mengabaikan aspek lingkungan dalam menjalankan aktivitas 

operasionalnya. Tingginya kontribusi sektor pertambangan terhadap emisi 

karbon menuntut perusahaan untuk meningkatkan transparansi sebagai bentuk 

akuntabilitas kepada publik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

melalui pengungkapan emisi karbon sebagai wujud tanggung jawab 

perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan. Selain itu, pengungkapan 

tersebut juga menjadi respons atas meningkatnya tekanan regulasi serta 

tuntutan global terhadap penerapan pembangunan berkelanjutan. 

Setiap perusahaan bertanggung jawab atas dampak lingkungan dari 

kegiatan operasionalnya, namun dalam praktiknya masih banyak yang 

mengabaikan kewajiban tersebut, terutama di sektor pertambangan. Meskipun 

beberapa perusahaan telah melakukan reklamasi dan pengelolaan lingkungan, 

upaya meningkatkan nilai perusahaan sering menimbulkan risiko baru seperti 

pencemaran limbah, kerusakan ekosistem, dan tingginya emisi karbon (Safa’at 

& Arsjah, 2025). Padahal, kewajiban menjaga lingkungan dan melaksanakan 

tanggung jawab sosial telah diatur dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 1982 

serta Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 bagi perusahaan yang bergerak di 

bidang sumber daya alam (A. Putri et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penerapan praktik keberlanjutan masih perlu ditingkatkan agar dampak 

negatif kegiatan pertambangan dapat ditekan. 
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Environmental performance menggambarkan sejauh mana aktivitas 

bisnis memberikan dampak terhadap kondisi lingkungan. Jika kegiatan 

operasional perusahaan hanya menimbulkan sedikit kerusakan, maka kinerja 

lingkungannya dinilai baik, sedangkan dampak negatif yang besar 

menunjukkan kinerja lingkungan yang rendah (Angelina & Nursasi, 2021).    

Kementerian Lingkungan Hidup melalui program PROPER mendorong 

perusahaan meningkatkan tanggung jawab terhadap pengelolaan dampak 

lingkungan, di mana penerapan green accounting dan peningkatan kinerja 

lingkungan menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas pengelolaan 

serta kepatuhan terhadap standar keberlanjutan yang dapat memperkuat 

kepercayaan pemangku kepentingan dan mendukung keberlangsungan usaha 

jangka panjang (Nasution et al, 2025). Dengan demikian, pengungkapan emisi 

karbon yang optimal, profitabilitas yang solid, dan eksposur media yang tepat 

diharapkan dapat mendorong peningkatan kinerja lingkungan perusahaan, 

khususnya pada sektor dengan risiko lingkungan tinggi seperti pertambangan 

(Sherly et al, 2025). 

 Kinerja lingkungan yang baik menjadi salah satu indikator penting 

dalam menilai komitmen perusahaan terhadap prinsip pembangunan 

berkelanjutan. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang optimal cenderung 

memperoleh legitimasi sosial yang lebih kuat karena dinilai mampu mengelola 

dampak lingkungan secara bertanggung jawab. Selain itu, peningkatan kinerja 

lingkungan juga dapat memberikan manfaat strategis bagi perusahaan, seperti 

penguatan reputasi, kepercayaan investor, serta penurunan risiko regulasi. 
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Oleh karena itu, kinerja lingkungan tidak hanya berperan sebagai bentuk 

kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga sebagai strategi perusahaan dalam 

menjaga keberlanjutan dan daya saing jangka panjang. 

Menurut Loru (2023), melakukan pengungkapan emisi karbon secara 

transparan, perusahaan dianggap memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap 

dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas operasionalnya, sehingga 

langkah ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas kepada 

pemangku kepentingan tetapi juga sebagai strategi untuk membangun 

legitimasi sosial. Ketika publik melihat bahwa perusahaan berupaya 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tingkat kepercayaan dan 

penerimaan sosial terhadap perusahaan tersebut akan meningkat, yang pada 

akhirnya memperkuat reputasi perusahaan di mata masyarakat dan 

mendukung keberlanjutan usahanya dalam jangka panjang. Pengungkapan 

informasi terkait emisi karbon dalam laporan tahunan maupun laporan 

keberlanjutan memiliki peran strategis dalam memperkuat hubungan antara 

perusahaan dan para pemangku kepentingan. Transparansi ini menunjukkan 

komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis berkelanjutan serta tanggung 

jawab lingkungan. Selain itu, keterbukaan tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan publik dan reputasi perusahaan di mata stakeholders, yang pada 

akhirnya mendukung keberlanjutan operasional dan kinerja jangka panjang 

Kurnia et al, (2021).  Dengan demikian, pengungkapan emisi karbon tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi dan akuntabilitas, tetapi juga menjadi 
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mekanisme penting bagi perusahaan untuk memperoleh dukungan sosial dan 

legitimasi yang berkelanjutan. 

Pengungkapan emisi karbon merupakan bentuk transparansi 

perusahaan dalam menyampaikan dampak lingkungan dari aktivitas 

operasionalnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan emisi 

karbon berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan karena mencerminkan 

komitmen perusahaan dalam pengelolaan lingkungan dan meningkatkan 

legitimasi dari para pemangku kepentingan (Daromes et al., 2020; Septiana & 

Ardiana, 2024;). Namun, di Indonesia pengungkapan emisi karbon masih 

bersifat sukarela sehingga tingkat pengungkapannya bervariasi antar 

perusahaan dan belum sepenuhnya mencerminkan kinerja lingkungan yang 

sebenarnya (Fadiyah & Nugraha, 2025). Penelitian ini penting dilakukan 

karena pengungkapan emisi karbon merupakan bentuk keterbukaan 

perusahaan dalam menyampaikan dampak lingkungan dari aktivitas 

operasionalnya serta mencerminkan komitmen terhadap praktik bisnis 

berkelanjutan. Namun, di Indonesia pengungkapan emisi karbon masih 

bersifat sukarela sehingga tingkat pengungkapannya berbeda antar perusahaan 

dan belum sepenuhnya mencerminkan kondisi kinerja lingkungan yang 

sebenarnya. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan temuan 

yang belum konsisten mengenai pengaruh pengungkapan emisi karbon 

terhadap kinerja lingkungan, sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk 

memperoleh bukti empiris yang lebih kuat. 
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Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dari seluruh aktivitas operasionalnya. Konsep ini 

menunjukkan seberapa efektif perusahaan mengubah pendapatan dari 

penjualan menjadi keuntungan bersih serta arus kas positif. Profitabilitas juga 

menjadi tolok ukur utama untuk menilai kesehatan dan kinerja keuangan 

perusahaan, karena semakin tinggi profitabilitas, semakin baik kemampuan 

perusahaan mempertahankan keberlangsungan usahanya (S. Wulandari, 2020). 

Dalam sektor pertambangan, profitabilitas yang tinggi dapat mendorong 

peningkatan kinerja lingkungan, sementara kinerja lingkungan yang baik juga 

berpotensi meningkatkan profitabilitas melalui efisiensi operasional dan 

penguatan reputasi perusahaan (Adesty et al., 2025). Tingkat profitabilitas 

yang tinggi memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk mengalokasikan 

sumber daya pada program keberlanjutan lingkungan dan investasi pada 

teknologi ramah lingkungan. Oleh karena itu, profitabilitas tidak hanya 

mencerminkan kinerja keuangan, tetapi juga mendukung peningkatan kinerja 

lingkungan perusahaan. 

Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap environmental 

performance masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa 

penelitian menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

environmental performance karena perusahaan yang memiliki tingkat 

keuntungan tinggi cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar untuk 

melakukan aktivitas pengelolaan lingkungan (Parinduri & Musdalifah, 2025; 

D. A. Putri & Sipayung, 2025). Namun, hasil berbeda ditemukan oleh 
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(Rachman et al, (2025) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap environmental performance. Penelitian ini penting 

dilakukan karena perusahaan sektor pertambangan tidak hanya dituntut untuk 

memperoleh keuntungan, tetapi juga meningkatkan kinerja lingkungan. 

Profitabilitas diduga dapat mendukung perusahaan dalam menyediakan 

sumber daya untuk pengelolaan lingkungan. Namun, hasil penelitian 

sebelumnya masih menunjukkan temuan yang tidak konsisten mengenai 

pengaruh profitabilitas terhadap environmental performance. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris yang lebih jelas 

mengenai hubungan tersebut pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Media exposure merupakan sarana bagi perusahaan untuk 

menyampaikan kegiatan dan nilai positif kepada publik guna membangun 

serta memperkuat reputasi di mata masyarakat dan investor, di mana informasi 

yang disajikan dapat dipersepsikan sebagai good news atau bad news 

bergantung pada muatannya  (Asyari & Hernawati, 2023). Selain itu, media 

exposure berperan sebagai sarana komunikasi strategis yang membantu 

membentuk pandangan publik serta mendorong perusahaan untuk lebih 

transparan dan bertanggung jawab terhadap isu-isu lingkungan (N. H. Putri et 

al., 2025). Kondisi tersebut menjadikan media exposure sebagai mekanisme 

pengawasan eksternal yang meningkatkan tekanan publik terhadap perusahaan 

untuk mengelola dan mengungkapkan kinerja lingkungan secara lebih 

konsisten. Dengan demikian, intensitas dan kualitas pemberitaan media dapat 
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memengaruhi keputusan serta strategi perusahaan dalam menjaga legitimasi 

dan kepercayaan para pemangku kepentingan. 

Penelitian mengenai media exposure terhadap kinerja lingkungan 

menunjukkan hasil yang berbeda. Beberapa penelitian menyatakan bahwa 

media exposure berpengaruh karena dapat meningkatkan transparansi 

perusahaan dan mendorong perusahaan untuk lebih bertanggung jawab 

terhadap lingkungan (I. A. Nurjanah & Herawaty, 2022; Rahmadhani et al., 

2021; Rosa et al., 2024). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa media 

exposure tidak berpengaruh terhadap keterbukaan informasi atau persepsi 

stakeholder terhadap kinerja lingkungan perusahaan (Asyari & Hernawati, 

2023; Damayanti & Alfiani, 2025). Urgensi penelitian ini terletak pada 

pentingnya memahami peran media exposure dalam mempengaruhi kinerja 

lingkungan perusahaan di tengah meningkatnya perhatian publik terhadap isu 

lingkungan dan keberlanjutan. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengaruh media exposure terhadap kinerja lingkungan 

masih belum konsisten, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memperoleh bukti empiris yang lebih jelas. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji kembali pengaruh media exposure terhadap 

kinerja lingkungan perusahaan serta memberikan kontribusi bagi 

pengembangan penelitian di bidang akuntansi lingkungan dan keberlanjutan 

perusahaan. 
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Penelitian ini didukung oleh teori legitimasi dan teori stakeholder. 

Menurut Dowling dan Pfeffer, (1975) teori legitimasi menjelaskan bahwa 

perusahaan berupaya memperoleh pengakuan dan penerimaan dari masyarakat 

dengan menyesuaikan aktivitasnya dengan norma dan nilai sosial yang 

berlaku. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan 

ekonomi, tetapi juga perlu menunjukkan tanggung jawab terhadap lingkungan, 

salah satunya melalui pengungkapan informasi lingkungan seperti carbon 

emission disclosure (Deegan, 2014). Selain itu, teori stakeholder yang 

dikemukakan oleh Freeman, (1984) menyatakan bahwa perusahaan memiliki 

tanggung jawab kepada berbagai pihak yang berkepentingan, sehingga 

perusahaan perlu mengungkapkan informasi lingkungan guna memenuhi 

harapan stakeholder serta menjaga keberlanjutan usaha (Freeman et al., 2020). 

Penelitian mengenai carbon emission disclosure, profitabilitas, dan 

media exposure terhadap kinerja lingkungan masih menunjukkan hasil yang 

beragam dan belum konsisten. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa profitabilitas dan media exposure berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan emisi karbon, terutama pada perusahaan dengan kinerja 

lingkungan yang baik (N. K. Putri & Pandin, 2025; Sherly et al., 2025; 

Wahyuningrum et al., 2024). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

kondisi keuangan yang kuat dan tingginya sorotan media dapat mendorong 

perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan emisi karbon. 

Dengan demikian, profitabilitas dan media exposure dipandang sebagai faktor 

pendukung dalam peningkatan pengungkapan lingkungan perusahaan. 
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Penelitian lain menemukan hasil yang berbeda, di mana profitabilitas, 

kinerja lingkungan, maupun media exposure tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan emisi karbon (Dharma et al., 2024; T. S. Nurjanah & 

Mulyandini, 2024). Selain itu, Limang et al, (2024) menunjukkan bahwa 

sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja 

lingkungan dan pengungkapan emisi karbon, sedangkan Sura & Hasibuan, 

(2025) menegaskan bahwa pengungkapan emisi karbon dan kinerja 

lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderasi. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa hubungan antara carbon emission disclosure, 

profitabilitas, dan media exposure terhadap environmental performance masih 

belum konsisten. Selain itu, penelitian yang secara khusus menjadikan 

environmental performance sebagai variabel utama masih relatif terbatas. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan objek 

penelitian, periode penelitian, serta metode pengukuran variabel yang 

digunakan oleh masing-masing peneliti. Selain itu, setiap perusahaan dan 

sektor industri memiliki karakteristik serta tingkat perhatian terhadap isu 

lingkungan yang berbeda, sehingga dapat memengaruhi hasil penelitian yang 

diperoleh. 
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Dari penjelasan diatas, Maka peneliti tertarik untuk mengambi judul 

penelitian Pengaruh Carbon Emission Disclosure, Profitabilitas, dan  

Media Exposure Terhadap Environmental Performance Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2020–2024. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perusahaan dan pemangku kepentingan dalam memahami bagaimana faktor-

faktor internal dan eksternal memengaruhi kinerja lingkungan serta sebagai 

dasar pengambilan keputusan dalam penerapan praktik keberlanjutan.  Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

kebijakan perusahaan terkait pengelolaan lingkungan dan transparansi 

pelaporan emisi karbon. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai 

hubungan antara variabel-variabel tersebut, perusahaan dapat merumuskan 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan reputasi, legitimasi sosial, dan 

keberlanjutan operasional jangka panjang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan landasan diatas, permasalahan yang dapat di identifikasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure) 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI masih tergolong 

rendah. 

2. Kinerja lingkungan (environmental performance) antar perusahaan 

pertambangan menunjukkan ketidakkonsistenan dan belum merata. 
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3. Profitabilitas perusahaan belum selalu sejalan dengan peningkatan 

kinerja lingkungannya. 

4. Pemanfaatan media exposure oleh perusahaan masih belum optimal 

dalam mendukung transparansi serta citra positif terkait isu 

lingkungan. 

5. Masih terbatasnya penelitian empiris terbaru (periode 2020–2024) 

yang mengkaji secara bersamaan hubungan antara carbon emission 

disclosure, profitabilitas, dan media exposure terhadap environmental 

performance di sektor pertambangan Indonesia. 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak meluas dan pembahasannya lebih terfokus 

maka peneliti memberikan batasan masalah dan penelitian. Batasan masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–

2024. 

2. Variabel dependen penelitian adalah Environmental Performance, 

yang diukur menggunakan program PROPER dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). 

3. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) perusahaan. 
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4. Penelitian tidak membahas faktor lain di luar variabel yang 

disebutkan, seperti ukuran perusahaan, leverage, tata kelola 

perusahaan, atau variabel makro ekonomi. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah carbon emission disclosure berpengaruh terhadap 

environmental performance pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap environmental 

performance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024? 

3. Apakah media exposure berpengaruh terhadap environmental 

performance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh carbon emission disclosure terhadap 

environmental performance pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI periode 2020–2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap environmental 

performance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 
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periode 2020–2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh media exposure terhadap 

environmental performance pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI periode 2020–2024. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang akuntansi lingkungan dan akuntansi 

keberlanjutan (sustainability accounting). 

2. Memperkaya literatur mengenai pengaruh carbon emission 

disclosure, profitabilitas, dan media exposure terhadap 

environmental performance. 

3. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang meneliti 

hubungan antar variabel yang serupa di sektor lain atau periode 

yang berbeda. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi dan masukan bagi perusahaan, khususnya 

sektor pertambangan, untuk: 

1. Meningkatkan transparansi dalam pengungkapan emisi karbon 

(carbon emission disclosure). 
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2. Meningkatkan komitmen terhadap pengelolaan lingkungan dan 

keberlanjutan usaha. 

3. Memperkuat citra positif perusahaan di mata masyarakat, 

investor, dan pemangku kepentingan. 

b. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan 

1. Memberikan gambaran mengenai pentingnya faktor non-

keuangan, seperti pengungkapan emisi karbon dan eksposur 

media, dalam menilai kinerja lingkungan perusahaan. 

2. Menjadi pertimbangan tambahan dalam pengambilan 

keputusan investasi yang berorientasi pada prinsip 

environmental, social, and governance (ESG). 

1.6.3  Manfaat Akademis 

1. Menjadi referensi bagi mahasiswa dan peneliti yang ingin 

melakukan studi lanjutan terkait carbon emission disclosure, media 

exposure, dan environmental performance. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan ajar atau studi kasus dalam mata 

kuliah yang berkaitan dengan akuntansi lingkungan, akuntansi 

keuangan lanjutan, dan manajemen keberlanjutan. 

3. Membantu memperkuat pemahaman tentang peran pelaporan 

keberlanjutan dan transparansi lingkungan dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. 


